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PENDAHULUAN

UNICEF dalam Walson
menunjukkan bahwa pada tahun
2017 terdapat 151 juta balita atau
sebanyak 22% mengalami hambatan
pertumbuhannya yang terlalu
pendek. Pada tahun 2017 lebih dari
setengah balita stunting didunia
berasal dari Asia (55%) lebih dari
sepertiganya (39%) di
Afrika .Stunting di Asia sebanyak
83,6 juta, di Asia selatan (58,7%),
Asia tenggara 29,4% paling sedikit
Asia Tengah (0,9%). Sustainable
Developmen Goals (SDGs) pada
tahun 2030 mengharapkan
berakhirnya semua bentuk kelaparan
dan kekurangan gizi. Pencapaian
target yang telah ditetapkan adalah
40% untuk menurunkan angka
stunting (kurang gizi) pada tahun
2025 (Walson, 2018). Indonesia
masih memiliki permasalahan dalam
masalah gizi dan tumbuh kembang
anak. Hasil Studi Status. Gizi
Indonesia (SSGI) mencatat
prevelansi Stunting pada tahun 2018
yaitu sebesar 30,8% turun menjadi
27,7% pada tahun 2019, - dan
menurun  menjadi  24,4% atau
menurun sebesar 1,6% pada tahun
2021 (SSGI, 2021), namun masih di
bawah standar WHO ' yaitu 20%.

Faktor yang dapat
mempengaruhi  kejadian  stunting
salah satunya yaitu pengetahuan ibu.
Pengetahuan  mengenai  stunting
sangatlah diperlukan bagi seorang
ibu  karena  pengetahuan  ibu
mengenai stunting yang kurang dapat
menyebabkan anak beresiko
mengalami stunting. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wulan dari dkk di Wilayah
Kerja  Puskesmas Ulak Muid
Kabupaten Melawi pada tahun 2016
menyatakan bahwa ibu dengan

pengetahuan yang kurang baik
mempunyai resiko sebesar 1,644 kali
memiliki  balita  stunting  jika
dibandingkan dengan ibu yang
memiliki pengetahuan yang baik.

Praktek pemberian makan pada
anak mulai dari Inisiasi Menyusu
Dini sampai dengan praktek PMBA
menunjukkan permasalah.Secara
nasional, hanya 45% praktek PMBA
pada anak 6-23 bulan yang sesuai
dengan rekomendasi. Sebagian besar
anak pernah mendapat ASI sebanyak
95%, anak yang mendapatkan ASI
dalam 1 jam setelah lahir sebanyak
57% dan anak mulai disusui dalam
satu hari setelah lahir sebanyak 74%,
anak diletakkan di- dada ibu segera
setelah lahir sebanyak 61% dan anak
mengalami kontak kulit dengan ibu
segera setelah lahir sebnayak 60%.

Berdasarkan data yang
didapatkan di Desa Sukaraja pada
tahun 2021 di dapatkan ibu yang
memiliki balita stunting berjumlah 9
orang kemudian terjadi peningkatan
pada tahun 2022 balita yang
mengalami stunting berjumlah 16
orang balita stunting. Hal tersebut
menunjukkan ~ bahwa  kejadian
stunting di Desa Sukaraja mengalami
kenaikan yang sangat signifikan. Hal
ini penting untuk ditindak lanjuti
karena ibu memiliki balita dengan
kasus stunting dan ibu yang tidak
koperatif saat melakukan
pemeriksaan atau posyandu. Hasil
studi pendahuluan yang dilakukan
pada bulan September melalui
metode wawancara kepada kepala
desa mengatakan bahwa 5 dusun
diantaranya (Montong Bile, Kudung
Paok, Karang Katon, Lengkah, dan
Bengkang), memiliki status stunting
dan melakukan wawancara kepada 3
orang ibu 2 diantaranya tidak paham
mengenai stunting dan pemberian



makan bayi dan anak usia 9-24 bulan
dan 1 orang mengatakan paham apa
itu stunting dan cara pemberian
makan bayi dan anak usia 9-24
bulan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
observasional dengan rancangan
Cross sectional. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 88 ibu
balita berusia 9-24bulan di Desa
Sukaraja, tehnik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling.
Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan  kuisioner  untuk
menilai  pengetahuan ibu balita
tentang PMBA dan antropometri
untuk menilai variabel terikat yaitu
status  stunting balita.  Analisa
bivariate dalam  penelitian ini
menggunakan Chi square.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum - Lokasi

Penelitian
Desa  Sukaraja - terletak = di
Kecamatan Praya Timur

Kabupaten Lombok  Tengah
Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Desa Sukaraja memiliki luas
wilayah 653.333 Ha, dengan
jumlah penduduk 5.011 jiwa
dengan jumlah penduduk laki-
laki* sebanyak 2.766 jiwa dan
penduduk  perempuan 2.644
jiwa.

B. Karakteristik Responden
1. Pendidikan

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan

Pendidikan

No Tingkat Frekuensi ~ Prosentase
Pendidikan (%)

1 SD 10 11,4

2 SMP 25 28,4

3 SMA 45 51,1

4 Perguruan 8 9,1
Tinggi
Jumlah 88 100

Sumber: data penelitian 2022
Berdasarkan  hasil ~ penelitian
pada tabel 4.1 diatas diketahui
bahwa sebagian besar responden
berpendidikan -\SMA yaitu 45
responden (51,1%), sedangkan
sebagian - kecil berpendidikan
Perguruan Tinggi yaitu 8
responden (9,1%).

.~ Usia

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia Ibu

No  Usia Frekuensi Prosentase
Ibu (%)
1 <20 10 114
tahun
2 20-35 60 68,1
tahun
3 >35 18 20.5
tahun
Jumlah 88 100

Sumber: data penelitian 2022
Berdasarkan hasil  penelitian
pada tabel 4.2 diatas diketahui
bahwa sebagian besar responden
berusia 20-35 tahun yaitu 60
responden (68,2%), sedangkan
sebagian kecil responden berusia
< 20 tahun yaitu 10 responden
(11,4%).



C. Analisis Univariat

D. Analisis Bivariat

1. Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan Ibu
Responden Berdasarkan Dalam Pemberian Makan Bayi
Kejadian Stunting Pada Dan Anak (PMBA) Dengan

Balita Usia 9-24 Bulan di Desa
Sukaraja

Kejadian Stunting Pada Balita
Usia 9-24 Bulan di Desa

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Sukaraja
Responden Berdasarkan Tabel 4.5 Hubungan
Kejadian Stunting Pengetahuan Ibu Dalam
No Kejadian Frekuensi Prosentase Pemberian Makan Bayi Dan
stunting (%) Anak (PMBA) Dengan Kejadian
1 Tidak 78 88,6 Ry .
. tunting
stunting
2 Stunting 10 11,4 Stunting Jumlah P
Jumlah 88 100 Pengetahuan Stunting  Tdk value
Sumber : data penelitian 2023 stunting
Berdasarkan hasil F % F % F %
penelitian pada tabel 4.1 diatas Baik 0 -0 2225 2225
diketahui bahwa dari ’8 Cukup 2. 22 40 454 42 47.6 0,000
responden balita tidak stunting Kurang 8 91 16 183 24 274
. Jml 10 114 78 88.6 88 100
yaitu sebanyak 78 responden e
(88,6%), dan 10 responden Sumber: data penelitian 2023
D19 Berdasarkan hasil

(11,4%) mengalami stunting.

. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan Ibu

Dalam Pemberian Makan Bayi
dan Anak (PMBA) Pada
Balita Usia 9-24 Bulan di Desa
Sukaraja

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Tingkat
Pengetahuan Ibu

N  Pengetahu' Frekuen Prosenta

0 an s se (%)
1 Baik 22 25
2 Cukup 42 47.7
3 < Kurang 24 27,3
Jumlah 88 100
Sumber : data penelitian 2023
Berdasarkan hasil

penelitian pada tabel 4.3 diatas
diketahui  bahwa dari 88
responden  memiliki  tingkat
pengetahuan yang cukup, yaitu
42 responden (47,7%).
Sedangkan  sebagian  kecil
responden yaitu 22 responden
(25%) memiliki tingkat
pengetahuan yang baik.

penelitian pada tabel 4.5 diatas
diketahui dari 88 responden 10
responden yang mengalami
stunting 8 diantaranya memiliki
pengetahuan  yang  kurang.
Sedangkan dari 78 responden
yang tidak mengalami stunting

40 responden memiliki
pengetahuan yang cukup dan 16
responden mememiliki

pengetahuan yang kurang. Dari
hasil penelitian pada tabel 4.5
diatas juga diketahui bahwa dari
hasil uji Chi Square nilai p value
adalah 0,000 < a (0,000)
sehingga  bisa  disimpulkan
bahwa ada hubungan antara

pengetahuan ibu dalam
pemberian makan bayi dan anak
(PMBA)  dengan  kejadian

stunting pada balita usia 9-24
bulan di Desa Sukaraja Lombok
Tengah.



E. PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Ibu  Dalam

Pemberian Makan Bayi Dan
Anak (PMBA) di Desa
Sukaraja Lombok Tengah

Berdasarkan hasil penelitian
dalam penelitian ini diketahui
bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan
yang cukup, yaitu 42 responden
(47,7%). Sedangkan sebagian
kecil responden yaitu 22
responden  (25%)  memiliki
tingkat pengetahuan yang baik.
Berdasarkan hasil penelitian ini
juga diketahui bahwa sebagian
besar responden berpendidikan
SMA.

Salah satu faktor yang

mempengaruhi pengetahuan
adalah  tingkat  pendidikan.
Tingkat pendidikan

mempengaruhi seseorang untuk
mudah menerima ide  dan
teknologi baru. Semakin tinggi
pendidikan seseorang maka akan
bertambah pengalaman yang
mempengaruhi.~ wawasan.  dan
pengetahuan (Notoatmodjo,
2014). Pengetahuan - diperoleh
dari informasi yang -didapatkan
seseorang. Pengetahuan dapat
diperoleh “dari- media massa/
informasi. Berkembangnya
teknologi menyebabkan
tersedianya  bermacam-macam
media massa yang dapat
mempengaruhi pengetahuan
(Puspadewi, 2015).

Dalam  penelitian  Safitri
diketahui bahwa pengetahuan
ibu tentang PMBA sebagian
besar adalah tinggi yaitu
sebanyak 40 ibu balita (72,7%).
Pengetahuan ibu tentang PMBA
yang tinggi dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan ibu yang

tinggi juga. Semakin tinggi
tingkat pendidikan ibu maka
semakin tinggi juga pengetahuan
ibu tentang PMBA (Safitri dkk,
2019). Pengetahuan ibu dalam
pemberian makan bayi dan anak
dipengaruhi oleh banyak hal.
Salah satunya adalah sumber
informasi baik langsung maupun
tidak  langsung.  Meskipun
pendidikan ibu balita di Desa
Sukaraja mayoritas adalah SMA
namun tidak menjamin
pengetahuan ibu tentang PMBA
mayoritas baik, sebab kurangnya
informasi yang diperoleh ibu
tentang PMBA. Selain itu ibu
balita kurang tertarik untuk
mencari informasi terkait
pemberian makan bayi dan anak
(PMBA) sehingga
mempengaruhi pengetahuan ibu
tentang PMBA.

. Kejadian Stunting Pada Balita

Usia 9-24 Bulan Di Desa
Sukaraja Lombok Tengah

Berdasarkan hasil penelitian
ini diketahui bahwa sebagian
besar balita tidak stunting yaitu
sebanyak 78 responden (88,6%),
dan 10 responden (11,4%)
mengalami stunting.

Stunting  adalah  balita
dengan status gizi berdasarkan
panjang atau tinggi badan
menurut umur bila dibandingkan
dengan standar baku WHO, nilai
Z-scorenya kurang dari -2SD
dan dikategorikan sangat pendek
jika nilai Z-scorenyakurangdari -
3SD (Kmenkes, 2020). Stunting
(tubuh yang pendek)
mendiskrisikan kondisi nutrisi
kurang yang berlangsung lama
yang  membutuhkan  masa
tumbuh kembang anak sehingga
sehat lagi (Anggryni et al.,
2021).



Dalam penelitian tentang
gambaran kejadian stunting pada
balita ~di Kota  Makassar
diketahui bahwa dari 100 balita
35 balita (35%) mengalami
stunting. Balita yang mengalami
stunting mayoritas dilahirkan
oleh ibu yang berpendidikan
rendah, dan keluarga yang
memiliki penghasilan rendah
(Sanjaya, 2019). Diagnosis
stunting  untuk  mengetahui
apakah anak stunting atau tidak
adalah dengan mengukur BB/TB
(berat badan menurut tinggi
badan). Dalam keadaan normal
berat badan akan searah dengan
pertumbuhan  tinggi  badan
dengan  kecepatan tertentu,
keuntungan dari indeks BB/TB
adalah tidak memerlukan data
umur dan dapat membedakan
proposi badan. Hasil pengukuran
dikelompokkan tidak stunting
(jika didapatkan nilai>-2SD) dan
stanting (jika didapatkan nilai>-
3SD).

. Hubungan Pengetahuan Ibu

Dalam Pemberian Makan Bayi
Dan Anak (PMBA) Dengan
Kejadian Stunting Pada Balita
Usia 9-24 Bulan di Desa
Sukaraja Lombok Tengah
Berdasarkan hasil penelitian
ini diketahui bahwa nilai p
hitung adalah 0,000 < 0,005
sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan
ibu dalam pemberian makan
bayi dan anak (PMBA) dengan
kejadian stunting pada balita
usia 9-24 bulan di Desa Sukaraja
Lombok Tengah. Selain itu
diketahui juga bahwa, dari 10
responden yang mengalami
stunting 8 diantaranya memiliki
pengetahuan  yang  kurang.

Sedangkan dari 78 responden
yang tidak mengalami stunting
39 responden memiliki
pengetahuan yang cukup.

Dalam  kasus stunting
terdapat faktor langsung dan
tidak langsung yang dapat
mempengaruhinya. Faktor
langsung yaitu faktor ibu,
asupan makanan, ASI eksklusif
dan infeksi. Sedangkan faktor
tidak langsung yaitu pendidikan
orang tua, tingkat pengetahuan
ibu, system pola asuh ibu,
ekonomi keluarga dan
lingkungan. Dari uraian tersebut
diketahui bahwa = salah satu
faktor tidak langsung yang
mempengaruhi  stunting pada
anak adalah tingkat pengetahuan
ibu (Indriyani, 2018).

Hasil penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian
pada Buletin Poltanesa yang
mengungkapkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu tentang PMBA
dengan  kejadian  stunting,
dengan nilai p value pada uji chi
square adalah 0,000. Seorang
ibu dengan tingkat pengetahuan
yang baik berpeluang untuk
meminimalisir terjadinya
stunting dibandingkan dengan
ibu yang berpengetahuan rendah
(Nita dkk, 2022).

Secara langsung
pengetahuan akan
mempengaruhi perilaku  mulai
dari asupan nutrisi ketika ibu
hamil, sampai anak lahir,
menyusui dan  memberikan
asupan makanan kepada anak.
Apabila ibu memiliki perilaku
yang baik tentang pemberian
makan pada bayi dan balita bisa
mencegah terjadinya stunting
pada anak. Pengetahuan ibu



yang baik akan menimbulkan
perilaku baik atau positif dalam
pemenuhan nutrisi anak
sehingga anak akan terhindar
dari stunting.

SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

I.

Sebagian besar ibu balita usia
9-24 bulan di Desa Sukaraja
memiliki pengetahuan
tentang pemberian makan
bayi dan anak (PMBA) yang
cukup yaitu 41 responden
(46,6%).

Sebagian besar balita di Desa
Sukaraja Lombok Tengah
tidak mengalami stunting
yaitu sebanyak 78 anak
(88,6%).

Terdapat hubungan yang
signifikan p value uji Chi
square 0,000 antara tingkat
pengetahuan  ibu dalam
pemberian makan bayi dan
anak (PMBA) dengan
kejadian stunting pada balita
usia 9-24 bulan di <Desa
Sukaraja Lombok Tengah.

B. SARAN

1.

Diharapkan hasil - penelitian
ini bisa menambah informasi,
sehingga meningkatkan
pengetahuan  ibu  tentang
Pemberian Makan Bayi dan
Anak (PMBA) Pada Balita
Usia 9-24 bulan di Desa
Sukaraja, sehingga dapat
mencegah terjadinya stunting.
Diharapkan hasil penelitian
ini meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang stunting

sehingga dapat
mengantisipasi kejadian
stunting berikutnya.

Dari hasil penelitian ini bisa
menjadi bahan masukan bagi
tenaga medis di wilayah

Addawiyah,

penelitian untuk terus
meningkatkan perannya di
tengah-tengah masyarakat
terkait kesehatan ibu dan
anak.

. Diharapkan  bidan  bisa

memberikan pelayanan
asuhan kebidanan khususnya
pada keschatan bayi dan
balita terkait nutrisi terutama
Pemberian Makan Bayi dan
Anak (PMBA) pada balita
usia 9-24 bulan di Desa
Sujaraja,  sehingga . dapat
mencegah terjadinya stunting.

. Peneliti selanjutnya

diharapkan‘ dapat memilih
waktu <saat  meneliti dan
meneliti lebih jauh tentang
factor . yang berhubungan
dengan Pemberian Makan
Bayi dan Anak (PMBA) pada
balita usia 9-24 bulan di Desa
Sujaraja, sehingga  dapat
mencegah terjadinya stunting.
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